BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Perbedaan Tingkat
Depresi pada Anak Usia Sekolah Yang Bekerja dan Anak Usia
Sekolah Yang Tidak Bekerja (Studi Kampung Topeng Malang dan di
SDN Candirenggo 05 Singosari) yang telah di lakukan dapat
disimpulkan bahwa,

1. Depresi pada anak usia sekolah yang bekerja paling banyak
depresi berat 30% sejumlah 6 anak sedangkan normal 15% dengan
jumlah 3 anak

1. Depresi pada anak sekolah dasar yang tidak bekerja depresi berat
5% sejumlah 1 anak, sedangkan hampir separuhnyanormal 40%
sejumlah 8 anak

2. Terdapat perbedaan anak usia sekolah yang bekerja dengan anak
sekolah dasar yang tidak bekerja dengan nilai P<0,025, nilai
P=0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
hasil tingkat depresi antara usia sekolah yang bekerja dengan anak

usia sekolah yang tidak bekerja.
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5.2 Saran
Saran penelitian sesuai hasil yang ditemukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Institusi Pendidikan
Memberikan masukan kepada institusi dan hasil dari penelitian dapat
digunakan untuk acuan dalam penelitian mahasiswa selanjutnya tentang
Perbedaan Tingkat Depresi pada Anak Usia Sekolah yang Bekerja dan Anak
Usia Sekolah yang Tidak Bekerja (Studi Kampung Topeng Malang dan di
SDN Candirenggo 05 Singosari).
2. Bagi Pembina Kampung Topeng Kota Malang
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan acuan
kepada pendamping kampung topeng untuk memotivasi para anak usia
sekolah yang bekerja, yang mengalami depresi.
3. Bagi Responden
Dapat memberikan masukan dan menambah wawasan serta pengetahuan
tentang perbedaan tingkat depresi pada anak usia sekolah dasar yang
bekerja dan anak usia sekolah yang tidak bekerja.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan masukan dan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya yang
berminat menggali lebih dalam tentang perbedaan tingkat depresi pada anak

usia sekolah yang tidak bekerja.
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